BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah dan Profil Madrasah!

Bahwa tugas mencerdaskan bangsa adalah menjadi tanggung jawab
bangsa Indonesia. Berawal dari alasan ini, Pondok Pesantren Al Fattahiyyah
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengarah terhadap pembentukan
generasi bangsa yang berakhlaqul karimah adalah merupakan lembaga yang
bukan saja milik perorangan, akan tetapi lembaga pendidikan ini adalah
merupakan milik masyarakat. Dalam perjalanannya, Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah telah menerapkan dua jalur pendidikan, yaitu pendidikan khusus
keagamaan (Pengkajian kitab-kitab klasik) melalui jalur pengajaran Madrasah
Diniyah dan pendidikan formal ( Pengetahuan Umum ) melalui sekolah formal.

Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
yang berfungsi sebagai “ House of Learning” merupakan lembaga pendidikan
yang mengacu pada aspek kerohanian, sedangkan pendidikan formal yang
diterapkan adalah berfungsi sebagai pendukung dalam rangka pembentukan
generasi muda Muslim yang berintelektual tinggi yang siap menghadapi segala
bentuk tantangan zaman.

SMP Islam Al Fattahiyyah adalah unit pendidikan formal tingkat

dasar yang dikelola Pondok pesantren, dibuka pada tahun 2014.

! Observasi di SMP Islam Al-Fattahiayah Ngranti Boyolangu Tulungagung, tanggal 24
Januari 2020
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Setelah beberapa tahun anemo masyarakat terhadap Pondok Pesantren

Al Fattahiyyah ternyata cukup baik terlihat dengan semakin meningkatnya

jumlah santri yang menuntut ilmu di sana.

1. Lokasi
Jalan : Ngranti Boyolangu
Desa : Ngranti Boyolangu
Kecamatan  : Boyolangu
Kabupaten  : Tulungagung
Provinsi : Jawa Timur

Struktur Organisasi Sekolah
Kepala Sekolah

Waka Kurikulum

Waka Kesiswaan

Waka Sarpras & Waka Humas
Bendahara

Staf Bendahara

Kepala Tata Usaha

Staf Tata Usaha

: H. M. Syafi’, M.Pd.1
: Umi Rohanik, S.Pd
: Qoyyimun Nafal
- Irfan Nahrowi
: Titis Listiana Dewi, S.Pd.I
: Devi Rini Purbosari, S.Pd

: Moch. Alfan Mustagim, S.Pd.|

1. Zulfahmi, S.Pd,
2. Yesi Widyaningrum,
3. Fikri Arroyan

4. Oki Mabruri
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3. Visi dan misi

a. Visi Sekolah

b.

Mencetak generasi yang beriman, bertaqwa, unggul, terampil dan
berakhlak mulia.
Misi Sekolah
1) Mewujudkan seluruh aktifitas dan lingkungan yang islami.
2) Menerapkan proses belajar mengajar yang efektif dan kondusif
3) Membekali siswa-siswi dengan ketrampilan yang islami

4) Menanamkan dan mengembangkan akhlaqul karimah

c. Tujuan Sekolah

1) Mewujudkan pribadi anak yang beriman, bertagwa dan beramal
sholeh.

2) Memiliki nilai-nilai akhlak, ketertiban dan kedisiplinan.

3) Menghasilkan tamatan yang berkualitas, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai.

4) Meningkatkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.

5) Mengupayakan adanya Tim Teaching untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.

6) Meningkatkan pembinaan kepada anak tentang cara belajar yang
efektif.

7) Mengupayakan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk
mendukung KBM dan peningkatan hasil belajar siswa.

8) Meningkatkan pelayanan Perpustakaan.
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9) Mengupayakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat
siswa.

10) Mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

B. Deskripsi Data
Pemaparan data pada Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan
Karakter Tawadhu di SMP Islam Boyolangu Tulungagung lebih berfokus
pada proses peningkatan karakter tawadhu pada peserta didik tersebut.
Sedangkan aspek-aspek proses untuk mewujudkan peningkatan karakter
tawadhu siswa yang akan dipaparkan adalah proses penerimaan peserta didik
baru, pembinaan peserta didik, skaligus evaluasi peserta didik dalam
meningkatkan karakter tawadhu.
1. Penerimaan Peserta Didik Baru dalam Meningkatkan Karakter
Tawadhu di SMP Islam Boyolangu Tulungagung.

Penerimaan peserta didik baru sebenarnya adalah salah satu
kegiatan manajemen peserta didik yang sangat penting. Hal ini karena
apabila tidak ada peserta didik yang diterima di sekolah atau madrasah,
berarti tidak ada yang harus ditangani atau diatur. Adapun data yang akan
dipaparkan adalah sebagai berikut:

Terkait dengan kebijakan sistem penerimaan peserta didik,
Kepala SMP Islam Boyolangu Tulungagung, Bapak H. M. Syafi’i,
M.Pd.I memaparkan sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan penerimaan atau rekrutmen peserta didik

baru, pihak madrasah lebih ke menyesuaikan keadaan

masyarakat sekitar karena memang dari lembaga kami sangat
flexsibel dalam pelaksanaan penenerimaan peserta didik jadi
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kapanpun ada yang mau mendaftar akan kami urus dan kami
usahakan mendapatkan pelayanan yang maksimal. Tentang
teknisnya dan waktu pelaksanaannya selain mengikuti jadwal
dari pemerintah tentang penerimaan peserta didik baru kami
juga kondisional dalam menerima peserta didik baru, yang jelas
dari sekolah kami karena memang berbasis pesantren jadi tidak
ada namanya pesantren itu menolak santri, dan semua peserta
didik dari kalangan apappun yang mendaftarkan diri ke lembaga
kami akan kami layani dengan sepenuh hati.

Bapak Moch. Alfan, S.Pd.l selaku kepala Tata Usaha SMP
Islam Boyolangu Tulungagung menuturkan sebagai berikut:

Begini mas, Sistem penerimaan peserta didik di SMP Islam Al-
Fattahiyah Boyolangu Tulungagung diantaranya bagi yang ingin
diterima disini harus memenuhi segala persyaratan yang telah
ditentukan lembaga. Walaupun setiap orang mempunyai hak
yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan, tapi harus
memenuhi persyaratan terlebih dahulu. Namun itu cuma sebagai
formalitas sekaligus mempermudah nanti diwaktu pembagian
kelas, dan insyaalloh tetap semua diterima.®

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Waka Kesiswaan SMP Islam Boyolangu Tulungagung,
Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd. sebagai berikut:

Penerimaan peserta didik baru untuk ketentuan dan pelaksanaan
PPDB tes tulis berdasarkan ketentuan dan jadwal dari
pemerintah pusat. Dan Alhamdulillah setiap tahun kami selalu
mengalami peningkatan jumlah siswa yang mendaftar, ya
walaupun dari segi sarana dan prasarana kami kurang memadai
tapi kami terus mengusahakan untuk pengadaan sarpras. Dan
dari lembaga sendiri juga selalu mengusahakan melayani bagi
wali murid yang mendaftarkan putra putrinya yang mau sekolah
disini kapanpun, karena memang sekolah sendiri sudah
bekerjasama dengan pihak yayasan pondok jadi selain jam kerja
pun ada arahan dari pihak pondok terkait sekolah.*

2 Wawancara dengan kepala madrasah SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 28 Januari 2020 pukul 10.30

3 Wawancara dengan Kepala TU SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 28 Januari 2020 pukul 11.00

4 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00
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Berdasarkan paparan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
kebijakan dan sistem penerimaan peserta didik tentang teknis dan waktu
pelaksanaan PPDB selain mengikuti jadwal penerimaan peserta didik
baru dari pemerintah pusat dari lembaga sekolah juga kondisional dalam
menerima peserta didik baru.’

Ada dua macam sistem penerimaan peserta didik baru. Pertama,
dengan menggunakan sistem promos atau sosialisasi, sedangkan yang
kedua dengan menggunakan sistem seleksi. Adapun sistem penerimaan
peserta didik di SMP Islam Boyolangu Tulungagung adalah sebagaimana
disampaikan Kepala SMP Islam Boyolangu Tulungagung, Bapak H. M.
Syafi’i M.Pd.| sebagai berikut:

Penerimaan peserta didik baru disini sebenarnya lebih pada

system promosi, selain pakai browser atau papan pengumuman

dari kepala yayasan sendiri juga sudah mempunyai hubungan
khusus dengan salah satu gelombang radio FM yakni Perkasa

FM Tulungagung yang mana beliau mengisi pengajian

didalamnya, dan juga lewat media dakwah yang biasa disebut

kuliah subuh yang bertempat di masjid pondok Al-Fattahiyah
sini sendiri, dari itu sedikit banyak pak yai mempromosikan
sekolah kami.®

Hal tersebut juga diperkuat oleh Bapak Moch. Alfan, S.Pd.I
selaku Kepala Tata Usaha SMP Islam Boyolangu Tulungagung sebagai
berikut:

Sebagai tahap awal promosi untuk menjaring peserta didik baru,

selain browser dan pengumuman yang disebar pihak sekolah
juga tidak lepas bekerjasama dengan pihak yayasan pondok

> Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 18 Februari 2020

6 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 28 Januari 2020 pukul 11.00
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selain dari pak kiyai pondoknya yang juga ikut mempromosikan
lewat media social seperti radio, sebenernya ada beberapa guru
dan staff dari pihak sekolah juga mempromosikannya lewat
lembaga dakwah seperti madrasah dinniah, kumpulan ibu-ibu
fatayah dan masih banyak lagi, tapi memang yang paling
berpengaruh ya dari promosi yang di sampaikan pak Kiyai
pondok mas, karena memang pondoknya sndiri memang sudah
banyak jamaahnya jadi lumayan enak untuk mempromosikan.’

Waka Kesiswaan, bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd. juga

menuturkan bahwa:

Penerimaan peserta didik baru terdiri terdiri dua jalur yaitu
melalui seleksi tes dan seleksi baca tulis Al-Qur’an. Seperti
yang saya katakana diawal bahwa tes disni sebenarnya sekedar
buat formalitas dan mempermudah pemetaan kelas saja mas,

jadi walaupun ada beberapa peserta didik yang kemampuanya
kurang tetap kami tamping guna memperbaikinya .2

Dari pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa kriteria
penerimaan peserta didik di SMP Islam Boyolangu Tulungagung tidak
begitu memperhitungkan setiap kemampuan dari peserta didik dalam
proses rekrutmen, namun lebih ke niat dari masing-masing individu
untuk mencari ilmu di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung dan juga peran Kiyai pondok pesantren yang mana sudah
mempunyai charisma sehingga banyak masyarakat yang empati dan
segan kepada beliau yang akhirnya memasrahkan anaknya ke sekolah
untuk  menuntut ilmu sekaligus memperbaiki akhlak melalui

pembelajaran dinniah dari pondok.®

" Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 28 Januari 2020 pukul 11.30

8 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 8 Februari 2019 pukul 10:00

9 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 8 Februari 2020



79

Dalam Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru
bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd. selaku Waka Kesiswaan menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut:

Dalam penerimaan peserta didik baru konsep panitia sudah
dibentuk sejak awal ajaran baru. Susunan kepanitiaan dibuat
bersamaan dengan pembagian tugas guru yang dipimpin oleh
kepala madrasah. Kepanitiaan PPDB ini diambil dari unsur guru
dan tenaga kependidikan secara bergiliran. Jadi kami melibatkan
semua tenga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada
sekaligus kami juga melibatkan dari pihak pondok yang
kebetulan juga termasuk tenaga kependidikan di lembaga
kami .10

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Moch. Alfan, S.Pd.I
selaku Kepala Tata Usaha SMP Islam Boyolangu Tulungagung, beliau
menuturkan:

Panitia PPDB dipilih secara bergilir, jadi tiap tahun susunan
kepanitian berubah, tapi tidak menutup kemungkinan bagi yang
tahun kemarin sudah menjadi panitia, dipilih kembali menjadi
panitia. Yang bertugas sebagai panitia ada yang dari unsur guru,
ada pula yang berasal dari unsur tenaga kependidikan atau
pegawai. Biasanya pemilihan panitia PPDB bersamaan dengan
pembagian tugas guru di rapat awal tahun.!!

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwasannya
kepala madrasah bersama unsur pimpinan lainnya telah membentuk
panitia PPDB. Adapun susunan kepanitiaan terdiri dari unsur guru dan
tenaga pendidikan yang personilnya dibentuk secara bergantian.

Langkah awal yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka

pelaksanaan PPDB adalah mengadakan rapat tahun ajaran baru. Dalam

10 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 8 Februari 2020 pukul 10:00

11 wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 29 Januari 2020 pukul 11:00
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rapat tersebut dihasilkan keputusan, antara lain yakni menetapkan
pembagian tugas-tugas guru (wali kelas, pembina ekstrakurikuler)
menetapkan panitia PPDB, membuat jadwal agenda kegiatan, dan
menentukan format brosur, dan lain-lain.*2

Berdasarkan paparan diatas kepanitiaan PPDB dibentuk oleh
kepala madrasah bersama unsur pimpinan, dan yang menjadi panitia
berasal dari unsur pimpinan (Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, Waka
Sarana Prasarana, Waka Humas, Waka Kurikuum), guru, Kepala Tata
Usaha, Jabatan Fungsional Umum Pengolah Data Anggaran dan
Perbendaharaan, Jabatan Fungsional Umum Bendahara Pengeluaran,
Jabatan Fungsional Umum Pengadministrasi dan Staf Tata Usaha.

Setelah dibentuk kepanitiaan, kepala madrasah memberikan
wewenang memimpin rapat kepada ketua panitia, selanjutnya rapat
PPDB dipimpin oleh ketua panitia. Dalam rapat ini seluruh panitia
dilibatkan dalam pembahasan sesuai dengan kapasitas mereka masing-
masing.

Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru,
selanjutnya seksi pembuatan pengumuman. Bentuk pengumuman
tersebut yang berupa brosur ditempelkan di papan pengumuman, dan
diinformasikan kepada wali peserta didik. Berdasarkan observasi peneliti,
telah diketahui bahwa pengumuman pendaftaran PPDB/brosur sudah
mulai ditempelkan seminggu sebelum pendaftaran dimulai di papan

pengumuman. Selain itu juga sudah dikirim ke sekolah-sekolah tingkat

12 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 18 Februari 2020
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SD/MI. Sisanya brosur diberikan kepada peserta didik kelas VI1I-1X agar

disebarkan kepada sanak saudara atau tetangganya di rumah.:

Adapun isi brosur pendaftaran PPDB adalah sebagai berikut:

Prestasityang dirain

a. Juara Umum Il Young Moslem Camp (YMC) 2019
b. Juara 1 MTQ se-karesidenan Kediri
Pondid: c. Juara 1 Kaligrafi se-karesidenan Kediri
Fola @d'ka"‘ d. Juara 2 Kaligrafi GBIT IAIN Tulungagung

e. Finalis Olimpiade SAINS Tingkat Nasional

f. Juara 1 Lomba Adzan Tingkat Karesidenan

g. Juara 1 Lomba Musabaqoh Qiroatul Kutub (MQK)
Tingkat Kabupaten

h. Juara 1 Olimpiade Bahasa Inggris Tingkat SMA/MA
se-kabupaten Tulungagung

i. Juara 1 Olimpiade Matematika Tingkat SMA/MA
se-kabupaten Tulungagung

Pondok Pesanren‘

SMP dan MA ‘ Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB)
T - Pengambilan formulir dibuka tanggal 17 Januari 2020

sampai batas kuota terpenuhi

- Tempat Pendaftaran di Pondok Pesamren
(Al Fattahiyyah pada ]am kov]a ang

20215~ — Program Unggulan enge; ai hd
a.Tahsin Al QURAN =K }:M ———
/ b. Tahfidz Al Qur'an a. Tilawati Qur’an Polaksanaan tesimasuk’
4 ¢

¢ Kitab Kuning ® b. Sholawat

| F
d. Bahasa Arab ’ . 0SIS - .AGcIcmbang 2 ltanggal .lnm 2020
©. Bahasa Inwls gl d. Olahraga - Datftar Ulang paling| |ambat{1 mingg

F, oLEl dinyatakan lulus tes.
[ Program Pengembangan ‘ . tPramuka ¥
g. Kaligrafi

Gambar 4.1 Dokumentasi brosur PPDB SMP Islam Al-Fattahiyah

Tulungagung.t*

Pengumuman pendaftaran PPDB SMP Islam Al-Fattahiyah

Boyolangu Tulungagung melalui media brosur yang ditempelkan pada

13 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 18 Februari 2020

14 Dokumentasi Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 17 Februari 2020
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papan pengumuman, dikirim ke sekolah-sekolah tingkat SD/MI dan
tempat-tempat umum lainnya.

Adapun program belajar yang ditawarkan di SMP Islam Al-
Fattahiyah Boyolangu Tulungagung yakni :
a. Progam Unggulan

1) Tahsin Al-Qur’an

2) Tahfidz Al-Qur’an

3) Kitab Kuning

4) Bahasa Arab

5) Bahasa Inggris
b. Progam Pengembangan

1) Bandongan Kitab Kuning

2) Tikror / Sawir

3) Khitobah

4) Al-Barzanji

5) Muroja’ah
c. Progam Pengembangan Bakat dan Minat

1) Tilawatil Qur’an

2) Sholawatan

3) Osis

4) Olahraga

5) PMR

6) Pramuka

7) Kaligrafi
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Adapun contoh formulir pendaftaran peserta didik baru adalah

sebagai berikut :

Gambar 4.2 Dokumentasi Formulir PP DB SMP Islam Al-Fattahiyah

Tulungagung.®®

Pada proses pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan
pengamatan peneliti, tempat pendaftaran peserta didik baru di SMP Islam
Boyolangu Tulungagung tersedia loket pendaftaran dan formulir
pendaftaran. Di loket pendaftaran ada seorang petugas yang mengatur

antrean calon peserta didik/wali peserta didik yang mendaftarkan

15 Dokumentasi Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 17 Februari 2020
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anaknya. Tempat pendaftaran berada di ruang kelas atau langsung di
dalam kantor Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung sehingga memudahkan dijangkau dan nyaman. Selain itu
dari pihak pondok juga melayani apabila ada calon peserta didik yang
mau mendaftarkan yang bertempat di kantor pondok sendiri. Loket
informasi memberikan informasi kepada calon peserta didik yang
mengalami Kkesulitan-kesulitan dalam hal pengisian formulir atau
kesulitan lainnya. Formulir pendaftaran juga tersedia cukup banyak
sehingga besar peluang untuk mendapatkan calon peserta didik sesuai
dengan yang diiinginkan.

Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa di SMP Islam
Boyolangu Tulungagung telah melaksanakan pendaftaran peserta didik
baru jalur tes tulis secara offline. Tersedia loket pendaftaran dan formulir
pendaftaran dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung pelaksanaan
pendaftaran peserta didik baru sehingga memudahkan para calon peserta
didik dalam mendaftarkan diri pada PPDB.

Pembinaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter Tawadhu’
di SMP Islam Boyolangu Tulungagung

Pembinaan peserta didik merupakan proses, cara, pembuatan
pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. Pembinaan akademik merupakan kegiatan yang dibentuk khusus
untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam kegiatan belajar

mengajar. Kegiatan ini direncanakan agar peserta didik memiliki hasil
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belajar yang lebih baik. Pembinaan yang yang digunakan adalah dalam
bentuk pengawasan. Pengawasan disini memberikan kemudahan pada
guru untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik. Kemajuan
hasil belajar semua peserta didik bisa diketahui jika masing-masing guru
melakukan pengawasan dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan akademik juga ada proses interaksi yaitu
komunikasi antar siswa dan guru. Seberapa jauh taraf berpikir siswa akan
terlinat dalam kegiatan ini. Kegiatan akademik juga ditentukan oleh
kurikulum apa yang dipakai di dalam sekolah tersebut. Kurikulum yang
dipakai saat ini di sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah adalah Kurikulum
K13.1

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Umi Rohanik S. Pd selaku Waka
Kurikulum mengatakan bahwa:

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum K13, yang
mana dalam proses atau system pelaksanaanya yang awalnya
ada arahan dan juga bimbingan dari kepala sekolah dan
selanjutnya saya sendiri yang memberikan pejelasan kepada
bapak ibu guru mengenai kurikulum K13 tersebut. Sehingga
memperkecil kemungkinan Guru tidak mengetahui porsi
mengajarnya di dalam kelas. Dan diharapkan setiap individu
peserta didik mampu berperan aktif di dalam kelas.’

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan langsung oleh Kepala
Sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung Bapak H.M.
Syafi’l, M.Pd.I sebagai berikut:

Jadi gini mas untuk pembinaan peseta didik di sekolah kami kan

selain pembinaan yang dilakukan diluar kelas kami juga ada
pembinaan didalam kelas yakni dengan pelaksanaan proses

16 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 18 Februari 2020

17 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Islam AL-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 17 Februari 2020 pukul 11.00
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pembelajaran. Terkait proses pembelajaran yang diajarkan
didalam kelas kami sudah menggunakan kurikulum K13
didalamnya. Yang mana peserta didik dituntut untuk aktif dalam
proses pembalajaran bagaimanapun caranya. Walaupun masih
banyak kendalam dalam pelaksanaannya kami tetap
mengusahakan untuk memberikan bimbingan dan arahan yang
maksimal.t®

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Fitri Yuniastuti, S.Pd,
selaku Guru Bimbingan Konsling SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung sebagai berikut:

Sekolah sudah meninggalkan kurikulum KTSP dan sekarang
menerapkan Kurikulum K13. Yang memang banyak melibatkan
peserta didik didalamnya yang mana peserta didik ditunut untuk
bisa slalu aktif dalam proses pembelajran. Namun sedikit
banyak sebenarnya pasti ada yang namanya kendala mas, tapi
kami juga selalu ada bimbingan arahan dari atasan sehingga
kinerja kami dalam proses pembelajaran didalam kelas bisa
maksimal.°

Bapak Qoyiimun Naffal, S.Pd., selaku Waka Kesiswaan SMP
Islam Al-Fattahiyah Tulungagung juga menuturkan sebagi berikut :

Sekolah kami juga sudah menarapkan Kurikulum K13 mas, jadi
sesuai dengan maksud dan tujuan K13 yakni melatih peserta
didik untuk lebih aktif dan bisa bekerja sama dengan teman
dalam proses pembelajaran. Namun dalam pelaksanaanya ya
masih belum bisa maksimal mas tetap ada kendala didalamnya.
Namun kami tetap berusaha memaksimalkan dalam proses
pembelajaranya dengan arahan langsung oleh guru kelas yang
sedang mengajar di kelas.?°

18 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tangga | 30 Januari 2020 pukul 10.00

19 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konsling SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.30

20 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.30
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Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung bapak Moch. Alfan M, S.Pd.l, juga menuturkan sebagai
berikut :

Dalam proses pembinaan yang ada di dalam kelas kami
melaksanakan proses pembelajaran dengan kurikulum K13, jadi
peserta didik dituntut untuk aktif dan tanggap dalam proses
pembelajaran yang ada didalam kelas, dan guru ganya sekedar
sebagai pembina dan pengarah tingkah laku dan sikap peserta
didik dalam proses pembelajran. Sehingga keseluruhan proses
pembtzalajaran sebenarnya difokuskan terhadap keaktifan peserta
didik.?

Bapak Muklis, S.Pd.l, selaku dewan guru SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagaung menambahkan sebagai berikut :
Untuk pembelajaran yang ada didalam kelas, kami sudah
menggunakan kurikulum K13 mas, jadi yang mana dalam proses
pembelajaran guru seperti saya ini hanya sebagai fasilitator
peserta didik dalam kegiatan belajar dikelas. Sehingga peserta
didik dituntut untuk bisa aktif dalam setiap kegiatan belajar
didalam kelas.??

Adapun contoh kegiatan pembelajaran peserta didik SMP Islam

Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung yang ada didalam kelas .

21 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00

22 \Wawancara dengan Dewan Guru SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00
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Gambar 4.3 Dokumentasi Proses Pembelajaran di dalam kelas peserta didik
SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung.?
Selain kegiatan pembinaan peserta didik di SMP Islam
Boyolangu Tulungagung yang diberikan didalam kelas yang berupa
arahan dalam pembelajaran dan juga pengawasan yang bersifat akademik
namun juga pada penanaman nilai-nilai religious terhadap peserta didik,
yang sebagian besar peran seorang kepala lembaga dan juga kepala
yayasan atau pak kiyai yang sangat penting.
Bapak H. M. Syafi’i, M.Pd.I selaku kepala sekolah SMP Islam
Boyolangu Tulungagung menjelaskan bahwa:

Pembinaan peserta didik dalam meningkatkan karakter di
lembaga kami disini selain bimbingan dan arahan yang
diberikan pada saat KBM kami juga membimbing peserta didik
ke arah pembentukan akhlak, jadi kami memberikan arahan
arahan dan juga bimbingan kepada peserta didik melalui
beberapa cara yakni dengan pembiasaan sikap yang baik seperti
memberi salam kepada guru, saliman, dan juga saling menyapa
sesame teman. Selain itu kami juga melibatkan peran pondok
pesantren dalam hal ini yakni dengan penanaman nilai-nilai
keagamaan melalui siraman rohani langsung dari ketua yayasan
pondok sendiri seperti pengajian kitab kuning yang membahas
tentang kemuliaan akhlak.?

Hal ini juga sesuai dengan penjelasan dari Ibu Umi Rohanik,
S.Pd selaku Waka Kurkulum sebagai berikut:

Begini mas, untuk pembinaan peserta didik disini lebih banyak
dari peran seorang kiyai yang mana beliau memberikan petuah-
petuah dan juga arahan terkait pentingnya pendidikan akhlak
sehingga dari itu peserta didik lebih bisa menerima petuah
tersebut dengan mudah karena memang dengan cara

23 Dokumentasi kegiatan belajar siswa didalam kelas SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 19 Februari 2020

24 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00
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menerimanya itu melalui ceramah langsung dari pak kiyai dan
diiringi oleh doa-doa dari beliau.®

Hal yang sama juga dituturkan oleh Kepala Tata Usaha SMP
Islam Al-fattahiyah Boyolangu Tulungagung bapak Moch. Alfan M,
S.Pd.l, sebagai berikut:

Untuk pembinaan diluar proses pembelajaran yang ada didalam
kelas kami juga membimbing peserta didik diluar kelas juga,
melalui beberapa bentuk pembalajaran non formal seperti halnya
arahan dan bimbingan melalui kajian-kajian kitab kuning yang
diselenggarakan langsung dan dipimpin langsung oleh Kkiyai
pondok dan juga ustadz-ustadz pilihan. Yang mana didalamnya
membahas berbagai pengetahuan tentang kehidupan sehari-hari
yang lebih terfokuskan dalam pembahasan tentang pentingnya
pendidikan akhlak, sehingga diharapkan dengan diadakanya
bimbingan dan arahan tersebut peserta didik mampu melatih
dirinya untuk mengolah karakter yang ada pada diri peserta
didik dengan lebih baik.?®

Ibu Fitri Yuniastuti, S.Pd, selaku Guru Bimbingan Konslinng
SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung juga menambahkan
bahwa :

Menurut saya bimingan yang ada di sekolah kami selain
bimbingan yang ada di dalam kelas, kami juga mengarahkan
peserta didik pada kegiatan-kegiatan yang berbau islami seperti
halnya kami membimbing dan mengarahkan pesertadidik dalam
kegiatan-kegiatan positif seperti berdiskusi tentang kajian islam,
musyawaroh mutolaah dan masih banyak lagi kegiatan positif
lainya, karena kami berusaha untuk menjadikan itu sebuah
kebiasaan peserta didik selama berada disekolah kami. Sehingga
diharapkan peserta didik mampu menanamkan kegiatan-kegitan
positif tersebut dalam pribadi peserta didik masing-masing.?’

% Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.30

26 \Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 29 Januari 2020 pukul 11: 30

27 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konsling SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00
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Adapun contoh kegiatan muroja’ah peserta didik SMP Islam Al-

Fattahiyah setelah sholat dhuha.

Gambar 4.4 Dokumentasi Kegiatan Muroja’ah Peserta Didik SMP Islam Al-

Fattahiyah Tulungagung.?®

RARTU PRESTASI 1HAFALAN
$

Gambar 4.5 Dokumentasi Buku Prestasi Tahfidz Peserta Didik SMP Islam

Al-Fattahiyah Tulungagung.?®

28 Dokumentasi kegiatan diluar kelas peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 19 Februari 2020
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Selain pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan peserta didik
dalam kegiatan sehari-hari dilingkungan sekolah, kebijakan kepala
sekolah juga memberikan beberap a progam unggulan yakni sepeti
halnya sawiran Kkitab-kitab kuning, khitobah, mutholaah dan masih
banyak lagi. Dengan adanya kegiatan tersebut peserta didik diharapkan
mampu membiasakan diri dalam kegiatan-kegiatan religious dan
bermanfaat juga kelak untuk bekal hidup bermasyarakat.

Bapak H.M. Syafi’l, M.Pd., selaku kepala sekolah SMP Islam
Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung menuturkan bahwa :

Untuk pembinaan peserta didik dalam meningkatkan karakter

tawadhu’ kami mempunyai beberapa pro gam unggulan yang

mungkin belum g2gccada di sekolah lain. Kami mempunyai
progam pengembangan yakni Bandongan Kitab Kuning, Tikror /

Sawir, Khitobah, Al-Barzanji, Muroja’ah dan masih banyak lagi

progam unggulan dan pengembangan lainya. Karena memang

sekolah kami berbasis pesantren mas, jadi progam-progam yang
kami berikan tidak jauh dari bau-bau pesantren.®

Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd.I, juga menjelaskan hal yang
sama yakni :

Untuk pembinaan yang diluar kelas kami mempuanyai beberapa

progam unggulan dan juga progam pengembangan mas, jadi

peserta didik kami semuanya kami biasakan dan kami latih

untuk membiaskan diri dalam hal positif. Adapun progam yang
kami berikan yakni seperti progam Tahsin Al-Qur’an, Tahfidz

2% Dokumentasi buku kegiatan peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung
tanggal 19 Februari 2020

30 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 30 Januari 2020

31 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 30
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Al-Qur’an, Kitab Kuning, Bahasa Arab, dan juga Bahasa
Inggris.®?

Adapun kegiatan diluar kelas peserta didik SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung.

Gambar 4.6 Dokumentasi Kegiatan Muroja’ah Peserta Didik SMP
Islam Al-Fattahiyah Tulungagung.®
Bapak Moch. Alfan M, S.Pd. selaku Kepala Tata Usaha SMP
Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung mengatakan bahwa :

Untuk pembinaan peserta didik disini kami juga mempunhyai
progam pembinaan yang dilakukan diluar kelas yakni dengan
adanya progam-progam yang dikeluarkan oleh bapak kepala
sekolah terkait peningkatan karakter tawadhgu peserta didik.
Adapun didalam progam tersebut meliputi progam unggulan dan
juga progam pengembangan yang didalamnya ada progam
Tahsin Al-Qur’an, Tahfidz Al-Qur’an, Kitab Kuning, Bahasa
Arab, dan juga Bahasa Inggris Bandongan Kitab Kuning, Tikror
/ Sawir, Khitobah, Al-Barzanji, Muroja’ah.3

32 \Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00

33 Dokumentasi buku kegiatan peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung
tanggal 19 Februari 2020

34 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 29 Januari 2020 pukul 11: 00
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Adapun contoh kegiatan bimbingan belajar qiro’ah dan juga

pengajian kitab kuning peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah.

Gambar 4.7 Dokumentasi Kegiatan Pengajian Qur’an dan juga Kitab

Kuning Peserta Didik SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung.®®

Paparan data diatas menjelaskan bahwa di SMP Islam AL-
Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dalam pembinaan peserta didik
yakni dengan memprioritaskan arahan dan bimbingan dari peran kiyai
atau kepala yayasan pondok.*® Selain itu, pembinaan peserta didik juga
terintegrasi dalam pada proses pembelajaran di kelas seperti yang
dijelaskan Bapak Muklis, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran figih sebagai
berikut:

Pembinaan peseta didik di dalam kelas sebenarnya lebih

kedalam materi yang diajarkan mas, maksudnya materi apapun

yang diajarkan didalamnya pasti tetap ditambahi dengan

penanaman karakter yang baik, takdim kepada guru selalu
diajarkan dan selalu di biasakan untuk melakukan kegiatan

35 Dokumentasi kegiatan diluar kelas peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 21 Februari 2020

36 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung, 21
Februari 2020
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sehari-hari. Jadi siswa tetap dapat mendapatkan ajaran tentang

pendidikan akhlak di luar maupun di dalam kelas.*’

Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd.l selaku Waka Kesiswaan SMP
Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung juga menambahkan bahwa:

Untuk pembinaan peserta didik yang ada didalam kelas kami

juga memberikan arahan terhadap bapak ibu guru dalam

memberikan materi ajar didalam kelas. Yang mana peserta didik
juga diberikan materi tambahan terkait pendidikan akhlak.

Karena memang ya latar belakang sekolah kami memang

berbasis pesantren mas jadi ya tidak jauh dari kegiatan-kegiatan

yang dilakukan pondok pesantren.®

Ibu Umi Rohanik, S.Pd.selaku Waka Kurikulum SMP Islam Al-
Fattahiyah Boyolangu Tulungagung menambahkan sebagai berikut:

Jadi gini mas, dalam proses pembinaan peserat didik kami juga
awalnya pasti memberikan bekal terhadap guru klas yang
mendapatkan jadwa mengajar dikelas. Kami memberikan arahan
terkait materi tambahan yang memang harus diberikan kepada
peserta didik seperti halnya seputar pengetahuan-pengetahuan
religi dan motifasi-motifasi keagamaan.*

Berdasarkan observasi peneliti, bahwa memang SMP Islam Al-
Fattahiyah adapun pembinaan yang diberikan kepada peserta didik oleh
sekolah melainkan bimbingan yang bersifat formal dan non formal yang
mana peserta didik mendapatkan bimbingan akademis yang diberikan
didalam kelas seperti halnya materi dan pembelajaran yang disalurkan

melalui proses KBM oleh tenaga pendidik, selain itu juga dapat arahan

dan petuah-petuah langsung dari seorang kiyai melalui pembelajaran non

37 Wawancara dengan dewan guru SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00

38 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00

3% Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11:30
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formal berupa pengajian-pengajian kitab kuning dan juga pelaksanaan

progam progam unggulan yang dimiliki oleh sekolah.*°

3. Evaluasi peserta didik dalam meningkatkan karakter tawadhu di
SMP Islam Ngranti Boyolangu Tulungagung.

Evaluasi peserta didik adalah menilai kemajuan hasil belajar
peserta didik baik dari proses, kegiatan peserta didik bidang akademik
maupun non akademik. Evaluasi ini juga berguna untuk mencari
kekurangan-kekurangan apa yang menjadikan suatu program kurang
berjalan dengan baik. Dari evaluasi ini nantinya dijadikan bahan untuk
membuat program selanjutnya agar menjadi lebih baik dan berjalan
sesuai perencanaan yang telah disusun. Evaluasi peserta didik di sekolah
diantaranya melalui ulangan harian, ujian tengah semester,dan ujian akhir
semester, adapun evaluasi yang non akademik selain dilakukan diluar
jam pelajaran seperti kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah namun
juga dengan mengikutsertakan langsung peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan lembaga sekolah seperti peringatan hari besar
islam dan kegiatan lainya. Dengan diikutsertakanya peserta didik dalam
kegiatan tersebut maka bapak ibu guru mampu mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam belajar hidup bermasyarakat.

Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak H. M Syafi’i, M. Pd
selaku Kepala Sekolah SMP Islam Boyolangu Tulungagung, bahwa:

Evaluasi peserta didik dilakukan dengan seiring, sekolah melak
ukan monitoring dan supervisi terus menerus dalam pelaksanaan

40 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 27 Februari 2020
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PPDB maupun dalam proses pembinaan peserta didik. Dan kami
juga melaksanakan rapat evaluasi kegiatan madrasah tiap awal
tahun ajaran baru yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kinerja dan hasil kerja kami selama satu tahun. 4!

Ibu Umi Rohanik, S. Pd selaku Waka Kurikulum mengatakan
yang sama, bahwa:

Proses evaluasi peserta didik di lakukan terus menerus setiap
waktu, baik saat peserta didik melaksanakan KBM maupun
diluar KBM, evaluasi dilakukan sekolah dengan tujuan supaya
tau sejauh mana kemajuan hasil belajar peserta didik. Yang
mana didalamnya tidak lepas dari peran para tenaga pendidik
ataupun tenaga kependidikan. Jadi kami selalu ada rapat yang
mana didalamnya nanti pasti ada moment untuk evaluasi kinerja,
nah kegiatn itu tidak lain dan tidak bukan untuk mengetahui
seberpa jauh kinerja dan juga dampak kerja kami selama satu
tahun.*?

Bapak Moch. Alfan M, S.Pd.l, selaku kepala Tata Usaha SMP
Islam Boyolangu Tulungagung menambahkan bahwa:

Jadi dalam proses evaluasi peserta didik dilembaga kami
dilakukan dengan cara diadakanya ujian-ujian yang
diselenggarakan pada pertengahan, dan juga akhir semester yang
mana peserta didik diberi beberapa soal untuk dikerjakan. Dari
itu pihak sekolah mampu memberi nilai sesuai dengan
kemampuan yang ditunjukan peserta didik pada saat
mengerjakan soal tersebut. Dan apabila ada beberapa peserta
didik yang mungkin dirasa kurang mampu dalam mengerjakan
evaluasi tersebut maka dari sekolah mengadakan progam
remedial sehingga peserta didik masih diberi kesempatan untuk
memperbaiki hasil belajarnya.*

41 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00

42 \Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00

43 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11.00
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Bu Fitri Yuniastuti, S.Pd. selaku Guru Bimbingan Konsling
SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung juga menambahkan
sebagai berikut:

Untuk evaluasi bagi siswa yang dirasa kurang mampu baik dari
segi akademik maupun non akademik, kami selaku guru BK
yang pasti tidak lepas tangan dalam mengatasinya, kami slalu
memberikan arahan dan juga bimbingan bagi peserta didik yang
demikian tadi. Kami akan memproses dan juga memberi arahan
bagi peserta didik, apa yang melatar belakangi peserta didik jadi
seperti itu, dan yang pasti kami berusaha memberikan motifasi-
motifasi dan juga beberapa solusi untuk kedepan yang lebih baik
bagi peserta didik tersebut.**

Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd. juga menuturkan bahwa :

Dalam proses evaluasi disekolah kami mengadakanya pada
kegiatan yang dilakukan didalam dan juga diluar kelas, yang
mana evaluasi didalam kelas kami lakukan dengan diadakanya
ujian tiap mata pelajaran yang diajarkan. Lain halnya dengan
evaluasi yang dilakukan di luar kelas yakni dengan
diikutsertakanya peserta didik dalam beberpa kegiatan non
formal yang diadakan sekolah. Yang mana kegiatan tersebut
bertujuan untuk melatih peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat, agar peserta didik mampu menyesuaikan nanti
bilamana pulang ke rumah bisa membaur dengan masyarakat.*®

Adapun kegiatan bimbingan konsling Guru BK di SMP Islam

Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung.
R T

3 \a_’:_\

44 \Wawancara dengan Guru Bimbingan Konsling SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 12.00

45 \Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11.00
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Gambar 4.8 Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Konsling Peserta Didik

SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung.*

Dari beberapa data yang didapat memang benar di SMP Islam
Al-Fttahiyah Boyolangu Tulungagung memang melakukan evaluasi
peserta didik secara terus menerus, baik evaluasi yang dilakukan di
dalam kelas maupun evaluasi yang dilakukan diluar kelas. Dari evaluasi
tersebut peserta didik dapat dilihat seberapa jauh kemampuan yang
dimilikinya. Semakin baik perkembangan peserta didik otomatis semakin
baik pula progam yang dijalankan di sekolah tersebut.*’

Adapun evaluasi yang dilakukan diluar kelas yang mana
bertujuan untuk menilai kemampuan peserta didik baik kemampuan
akdemiknya maupun non akademik. Yang mana didalamnya melibatkan
beberapa peran steakholder SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung seperti Guru Bimbimbingan Konsling, Wali Kelas, Waka
Sek, ataupun langsung arahan dari kepala yayasan pondok.*®

Bapak H.M Syafi’l, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Islam
Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung menuturkan bahwa:

Untuk evaluasi yang berada diluar kelas yang pasti kami

melibatkan beberapa peran tenaga pendidik maupun tenaga

kependidikan yang kami punya mas. Jadi secara tidak langsung
sebenarnya menasehati maupun menegur siswa yang memang

dirasa kurang baik dalam bertingkah laku atau sikapnya baik
kepada sesame peserta didik maupun kepada gurunya itu

46 Dokumentasi kegiatan bimbingan konsling peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 24 Februari 2020

47 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 24 Februari 2020

48 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 24 Februari 2020
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memang membutuhkan teguran melalui arahan dan bimbingan
yang diberikan. Biasanya setelah dapat teguran dari guru,
kemudian diarahkan dan mendapatkan bimbingan dan juga
arahan dari guru Bimbingan Konsling.*

Hal tersebut diperkuat oleh Bu Bu Fitri Yuniastuti, S.Pd. selaku
Guru Bimbingan Konsling SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung yakni:

Untuk pelaksanaan evaluasi peserta didik kami juga sering mas
memberikan motivasi-motivasi dan juga arahan terhadap
peserta didik yang memang dirasa membutuhkan arahan. Jadi
kami melihat sejauh mana perkembangan peserta didik dalam
bertingkahlaku di sekolah, dan apabila ada peserta didik yang
melakukan kesalahan ataupun perilaku yang menyimpang
misalnya kami selaku guru bimbingan konsling juga tidak tiggal
diam, kami pasti memproses peserta didik tersebut agar
kedepanya lebih baik lagi.

Waka Kesiswaan SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu
Tulungagung Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd. juga menuturkan bahwa :

Untuk peserta didik yang melakukan pelanggaran atau perilaku
yang menyimpang dilingkungan sekolah kami juga tidak tinggal
diam mas, kami akan langsung memproses dan mempritungkan
seberapa parah kesalahan yang dilakukan peserta didik tersebut.
Bilamana memang dari pihak sekolah sudah tidak bisa
mengatasi, langkah selanjutnya kami melakukan pemanggilan
terhadap wali santri, dan bilamana sampai tidak bisa
diberiteguran lagi dengan terpaksa kami memulangkan ke orang
tuanya.

Selain itu untuk sistem evaluasi di SMP Islam Al-Fattahiyah
Ngranti Boyolangu Tulungagung disini melalui sistem monitoring dan
supervisi. Yang mana hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana KBM berjalan dengan baik, sehingga pihak sekolah melaksanakan

49 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00
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evaluasi tersebut dengan cara mengadakan Ulangan Harian, Ujian
Tengah Semester, Ujian Akhir Semester dan Ujian Nasional.

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Qoyyimun Nafal, S. Pd., selaku
Waka Kesiswaan, bahwa:

Sekolah mengadakan evaluasi dengan mengadakan Ulangan
Harian, kemudian Ujian Tengah Semester, dan yang terakhir
Ujian Akhir Semester, ketika ini nanti parameternya bagus maka
materi pembelajaran di semester berikutnya bisa dilaksakan.
Tetapi, jika peserta didik masih merasa mendapatkan nilai di
bawah KKM jadi ada system remidi atau pendalaman materi
ulang. Selain itu juga ada penilaian tentang akhlak yang mana
dikira akhlak dari beberapa peserta didik yang mungkin
dianggap kurang baik maka akan dikasih bimbingan lebih
lanjut.>®

Ibu Umi Rohanik, S. Pd selaku Waka Kurikulum juga
mengatakan hal yang sama, bahwa:

Evaluasi dalam mengukur kemajuan hasil belajar peserta didik,
sekolah mengadakan Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester,
dan Ujian Akhir Semester. Dari sini bisa dilihat sejauh mana
kemajuan belajar peserta didik dengan melihat skor nilai yang
didapatkan dari masing-masing ujian tersebut. Bagi peserta
didik yang memiliki skor nilai masih kurang dari rata-rata maka
akan ditindak lanjuti dengan sistem remedial atau memberikan
tugas tambahan kepada peserta didik. Namun tidak hanya dari
proses KBM saja mas, sikap dan perilakunya pun juga diamati
bagaimana perkembanganya.®!

Adapun dokumentasi pada saat ujian tengah semester peserta

didik SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung.

>0 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00

51 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00
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Gambar 4.9 Dokumentasi Pada saat Ujian Tengah Semester Peserta Didik

SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung.?

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa memang
benar dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, SMP Islam Ngranti
Boyolangu Tulungagung mengadakan evaluasi melalui Ulangan Harian,
Ujian Tengah Semeter dan Ujian Akhir Semester. Masing-masing ini
akan diketahui skor nilai yang didapatkan oleh peserta didik, dari skor
nilai tersebut sekolah maupun guru dan wali kelas dapat melihat setiap

peserta didik yang mendapatkan skor nilai kurang.

Lalu, untuk menindaklanjuti peserta didik yang memiliki nilai
kurang dari rata-rata maka akan dilaksanakan sistem remedial, atau guru
memberikan tugas tambahan. Dan tidak hanya terpaku pada proses
pembelajaran saja, namun evalusi dari perkembangan sikap dan perilaku
disetiap peserta didik juga sangat diperhatikan, jadi apabila ada beberapa
peserta didik yang mungkin masih kurang dalam penilaian sikap dan

perilaku maka akan diberikan bimbingan lebih lanjut. Yang jelas

52 Dokumentasi saat Ujian Tengah Semester peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah
Tulungagung tanggal 26 Februari 2020
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pelaksanaan evaluasi peserta didik dilaksanakan sesuai kebijakan kepala

madrasah.>®

Selain evaluasi yang dilakukan didalam kelas kepala sekolah
juga memberikan kebijakan bahwa peserta didik juga harus
diikutsertakan dalam kegiatan non formal seperti halnya kegiatan-
kegiatan sekolah yang dilakukan pada hari-hari tertentu seperti perin
gatan harui besar islam, yang didalam kepanitiaannya melibatkan peserta

didik.

Jadi dari kegiatan tersebut pihak sekolah mampu mrngoreksi
perilaku peserta didik sehingga dapat menilai sejauh mana kemampuan
peserta didik dalam menerapkan hasil pembelajaran dan bimbingan yang

diberikan kepada masyarakat.>*

Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Bapak H. M. Syafi’l,
M. Pd., selaku Kepala Sekolah SMP Islam Boyolangu Tulungagung,

yakni :

Jadi dalam evaluasi peserta didik disini tidak hanya terfokus
pada kegiatan yang berada didalam kelas saja, namun kami juga
melibatkan peserta didik kedalam beberapa kegiatan madrasah,
seperti halnya kemarin itu beberapa peserta didik dilibatkan
dalam kepanitiaan PHBI yang dilakukan di lembaga kami, dari
itu pihak sekolah mampu melihat sejauh mana kemampuan
peserta didik dalam bermasyarakat. Dan juga mampu menilai

53 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 24 Februari 2020

54 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 24 Februari 2020
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dan juga mengoreksi langsung kegiatan peerta didik pada saat
kegiatan terseut.*®

Bapak Moch. Alfan M, S.Pd, selaku Waka Kesiswaan SMP

Islam Al -Fattahiyah Boyolangu Tulungagung juga menuturkan bahwa :

Untuk evaluasi peserta didik disini kami sering melibatkan
peserta didik dalam beberapa kegiatan yang pernah dilakukan di
lembaga sekolah kami, seperti halnya kegiatan peringtan-
peringatan hari besar islam. Dari kegiatan tersebut dari pihak
sekolah mampu mengukur sejauh mana kemampuan peserta
didik dalam kehidupan bermasyarakat.>®

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, memang benar
sekolah mengadakan evaluasi dari melihat hasil Ujian Nasional dan
Rapot kenaikan kelas. Evaluasi ini dilakukan terus menerus setiap tahun,
dan setiap akhir semester. Dari evaluasi tersebut sekolah menjadi
mengetahui  kekurangan-kekurangan apa yang didapat yang
menyebabkan hasil UN dan Rapot peserta didik kurang dari apa yang
diharapkan sekolah. Lalu, dari kekurangan tersebut sekolah akan
mengadakan program baru untuk meningkatkan kemajuan hasil belajar
peserta didik atau memperbaiki program yang telah dilaksanakan di
sekolah agar kedepannya menjadi lebih baik lagi. Dan juga melatih

peserta didik untuk menyiapkan bekal kelak hidup bermasyarakat,

55 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 10.00

56 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung, tanggal 30 Januari 2020 pukul 11: 00
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dengan cara mengenalkan mereka kepada kehidupan masyarakat yang

sesungguhnya.®’

C. Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini, mengemukakan data yang diperoleh dari hasil

penelitian  mengenai “Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan

Karakter Tawadhu’ di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu

Tulungagung”.

1. Penerimaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter
Tawadhu” di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung

Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus
penelitian yang pertama di atas dapat ditemukan, bahwa penerimaan
peserta didik dalam meningkatkan karakter tawadhu’ di SMP Islam Al-

Fattahiyah ternyata memiliki beberapa kecenderungan seperti dibawah

ini:

a. Kebijakan penerimaan peserta didik baru dikeluarkan langsung dari
keputusan kepala sekolah dan hasil dari musyawarah. Sistem
perencanaan penerimaan peserta didik, kepanitiaan PPDB, dan waktu
pelaksanaan penerimaan peserta didik berdasarkan pada buku program
kerja yaitu buku RKT (Rencana Kerja Tahunan). Yang mana Jadwal
PPDB tidak terikat dengan Dinas Pendidikan.

b. Tahap awal promosi penerimaan peserta didik baru dengan

mengadakan sosialisasi melalui media dakwah pengajian kuliah subuh

57 Hasil Observasi di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung,
tanggal 30 Januari 2020
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dan juga pengajian rutin yang dilakukan pak kiyai, melalui radio,
memasang pengumuman di papan pengumuman, dan pemasangan

banner.

. Prosedur penerimaan peserta didik baru mengadakan rapat bersama

untuk pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang dipimpin oleh
kepala madrasah bersama dengan waka Kurikulum, Waka Kesiswaan,
Waka Sarana dan Prasarana, Waka Humas, dan Bapak/lbu guru yang
ditunjuk sebagai panitia. Pendaftaran PPDB dilaksanakan secara
offline dan gratis tanpa dipungut biaya. Selanjutnya, hasil tes seleksi
diumumkan di papan pengumuman. Bagi peserta didik yang lolos
seleksi selanjutnya menyelesaikan administrasi atau daftar ulang,

untuk selanjutnya mengikuti Pra MOS dan MOS.

2. Pembinaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter Tawadhu’

di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

a.

Pembiasaan diri pesert a didik yang dibimbing oleh bapak ibu guru
seperti halnya shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur berjamaah,
shalat ashar berjamaah dan membaca Al-Quran di awal jam
pembelajaran.

Bimbingan dan arahan langsung dari seorang kiyai dan juga kepala
sekolah melalui pembelajaran non formla seperti pengajian kitab-kitab
kuning yang dilakukan diserambi masjid pada hari-hari yang sudh

ditentukan.
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c. Kegiatan-kegiatan islami yang mendudukung untuk mengasah
pemikiran peserta didik terkait kajian agama seperti, bandongan kitab

kuning, syawir, khitobah, al-barzanji, dan murojaah.

3. Evaluasi peserta didik dalam meningkatkan Karakter Tawadhu’ di

SMP Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung.

a. Evaluasi peserta didik dilakukan dengan seiring dan terus menerus,
melalui monitoring dan supervise.

b. Evaluasi untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik
melalui Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester, dan Ujian Akhir
Semeter.

c. Kepala Madrasah melakukan evaluasi peserta didik pada saat setelah
selesai pelaksanaan pengambilan rapot kenaikan kelas, dan setelah
hasil Ujian Nasional keluar.

d. Peserta didik diikutsertakan langsung dalam kegiatan madrasah seperti
halnya acara peringatan hari besar islam. Sehingga pihak sekolah
mampu mengukur sejauh mana kemampuan akhlaq peserta didik.

D. Analisis Data
Berdasarkan temuan penelitian, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Peneliti memberikan analisis secara sederhana yang
behubungan dengan: 1) Perencanaan penerimaan peserta didik, 2)
Pelaksanaan pembinaan peserta didik, dan 3) Evaluasi peserta didik. Dengan
demikian, pada akhirnya dapat memberikan gambaran yang diinginkan dalam

penelitian ini.
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1. Penerimaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter Tawadhu’
di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

Sistem perencanaan penerimaan peserta didik baru SMP Islam Al-
Fattahiyah Boyolangu Tulungagung menerapkan sistem perencanaan
penerimaan peserta didik diantaranya perencanaan kepanitiaan PPDB.
Adapun waktu pelaksanaan penerimaan peserta didik selain berdasarkan
pada buku kerja yaitu buku RKT (Rencana Kerja Tahunan). Yang dimana
jadwal PPDB tersebut tidak terikat dengan Dinas Pendidikan sehingga
tetap melayani pada saat kapanpun bila ada wali murid yang mendaftarkan
anaknya.. SMP Islam Al-Fattahiyah ini menerapkan sistem penerimaan
peserta didik baru menggunakan dua jalur seleksi yaitu jalur prestasi dan
jalur reguler (tes tulis). Sebelum pelaksanaan seleksi SMP Islam Al-
Fattahiyah Tulungagung melakukan promosi penerimaan peserta didik
baru dengan mengadakan sosialisasi melalui media dakwah seperti halnya
pengajian rutin yang dilakukan pak kiyai, melalui radio, memasang
pengumuman di dan pemasangan banner.

Prosedur penerimaan peserta didik baru dilakukan oleh kepala
madrasah bersama dengan waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana
dan prasarana, waka humas, dan Bapak atau Ibu guru yang ditunjuk
sebagai panitia mengadakan rapat bersama untuk pelaksanaan penerimaan
peserta didik baru. Dalam prosedur penerimaan peserta didik baru ada
kegiatan promosi yang di lakukan oleh panitia bagian publikasi yaitu waka
humas dan anggotanya membuat pengumuman atau promosi tentang

pendaftaran PPDB. Kemudian, pendaftaran PPDB dilaksanakan secara
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offline dan gratis tanpa dipungut biaya dan hasil tes seleksi diumumkan di
papan pengumuman. Serta bagi peserta didik yang lolos seleksi
selanjutnya menyelesaikan administrasi atau daftar ulang, mengikuti Pra
MQOS, dan MOS
. Pembinaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter Tawadhu’
di SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

Pembinaan akademik merupakan kegiatan yang dibentuk khusus
untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini direncanakan agar peserta didik memiliki hasil
belajar yang lebih baik. Pembinaan yang yang digunakan adalah dalam
bentuk pengawasan. Pengawasan disini memberikan kemudahan pada guru
untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik. Kemajuan hasil
belajar semua peserta didik bisa diketahui jika masing-masing guru
melakukan pengawasan dalam setiap kegiatan belajar mengajar

Selain kegiatan pembinaan peserta didik di SMP Islam Boyolangu
Tulungagung yang dibeikan didalam kelas yang berupa arahan dalam
pembelajaran dan juga pengawasan yang bersifat akademik namun juga
pada penanaman nilai-nilai religious terhadap peserta didik, yang sebagian
besar peran seorang kepala lembaga dan juga kepala yayasan atau pak
Kiyai yang sangat penting.
. Evaluasi Peserta Didik dalam Meningkatkan Karakter Tawadhu’ di
SMP Islam Al-Fattahiyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

Evaluasi peserta didik SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu

Tulungagung dilakukan dengan seiring dan terus menerus, melalui
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monitoring dan supervisi. Kepala Madrasah melakukan evaluasi peserta
didik pada saat setelah selesai pelaksanaan pengambilan rapot kenaikan
kelas, dan setelah danem hasil Ujian Nasional keluar. Kemudian untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik dilakukan evaluasi
dengan cara melalui Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester, dan Ujian
Akhir Semeter. Selain itu juga diadakanya evaluasi yang bersifat non
akademik yakni dengan melibatkan peserta ddik langsung dalam beberapa
kegiatan sekolah suapaya peserta didik mampu belajar bermasyarakat
kedepanya. Dari evaluasi tersebut diharapkan supaya proses penerimaan
peserta didik dan pembinaan peserta didik ke depannya menjadi lebih baik
dan juga meningkatkan karakter tawadhu siswa baik dikalangan sekolah
maupun kelak dikalangan masyarakat. Kepala madrasah dalam
mengevaluasi peserta didik selalu melibatkan semua elemen madrasah.
Evaluasi madrasah bisa dilihat dari seberapa banyak prestasi peserta didik
yang didapatkan dalam setiap tahun ajaran, dan juga keadaan lingkungan
sekolah yang bisa dibilang religi sehingga semua warga sekolah dapat
menikmati budaya religi tersebut. Evaluasi ini untuk mengukur
sejauhmana prestasi peserta didik dalam bidang akademik, mapun non
akademiknya. Evaluasi peserta didik nantinya digunakan sebagai bahan
acuan untuk kedepannya dalam membina peserta didik. Pembinaan peserta

didik bisa semakin meningkat dari adanya evaluasi peserta didik ini.



